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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pendidikan
kewirausahaan, efikasi diri terhadap minat berwirausaha di
SMK (Sekolah Menengah Kejuruan). Dalam hal ini, metode
yang digunakan adalah studi pustaka. Penelitian ini mengacu
pada beberapa artikel jurnal yang mengulas mengenai
dampak pendidikan kewirausahaan dan efikasi diri dalam
menumbuhkan minat siswa untuk berwirausaha. Hasil kajian
literatur menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan
dan efikasi diri dapat menumbuhkan minat berwirausaha di
kalangan siswa SMK. Pendidikan kewirausahaan, yang
mencakup pemahaman mengenai bisnis, berkreasi dan
inovasi, merupakan dasar penting dalam mengembangkan
keberanian serta kemampuan siswa untuk menjalankan
usaha. Sedangkan efikasi diri mampu mengembangkan
peranan yang penting dalam mendorong kinerja seseorang di
berbagai sektor, termasuk minat dalam berwirausaha
sehingga dapat meningkatkan kemampuan yang dimiliki.
Dengan demikian, efikasi diri dapat mengembangkan ide-ide
yang kreatif dan inovatif untuk menjalankan usaha. Oleh
karena itu mereka yang memiliki tingkat efikasi diri yang
tinggi meyakini bahwa mereka mampu mengubah situasi di
sekitar mereka dan memiliki ketertarikan untuk
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berwirausaha, sehingga semakin tinggi efikasi diri, semakin
besar pula minat untuk menjadi wirausahawan.

Kata Kunci: efikasi diri, minat berwirausaha, pendidikan
kewirausahaan

PENDAHULUAN

Kewirausahaan menjadi salah satu faktor pilar utama
dalam mewujudkan pertumbuhan ekonomi suatu negara.
Rasio suatu wirausaha sedikitnya bisa mencapai 4% dari total
penduduk suatu negara apabila negara tersebut dikatakan
sebagai negara maju. Saat ini kewirausahaan Indonesia sudah
mencapai angka 3,47% dari total penduduk, jika dibandingkan
rasio wirausaha negara Asia Tenggara seperti: Singapura
8,76%, Thailand 4,26% dan Malaysia 4,74%. Artinya Indonesia
mampu meningkatkan potensi rasio kewirausahaan agar
mencapai tingkat yang lebih baik, oleh karena itu harus
memiliki strategi dan dukungan dalam menyiapkan wirausaha
yang maju dan berkualitas, dengan adanya berbagai dukungan
seperti: dukungan akses pembiayaan modal usaha, program
pelatihan serta melakukan pendampingan UMKM sehingga
harapannya dapat meningkatkan rasio kewirausahaan di
Indonesia (Hendrajana, 2023).

Salah satu hal yang dapat memperbaiki daya saing
ekonomi suatu negara, meningkatkan rasio kewirausahaan dan
mengurangi tingkat pengangguran di Indonesia dengan cara
menciptakan ekonomi kreatif, menciptakan lapangan
pekerjaan, mendorong inovasi dan kreativitas (Meliani &
Panduwinata, 2022). Kesuksesan seseorang akan membuka
peluang bagi wirausaha. Melalui jiwa kewirausahaan individu
dapat menciptakan peluang baru yang dapat menimbulkan
dampak positif bagi masyarakat. Salah satu solusi utama dalam
mengatasi suatu masalah pengangguran adalah kewirausahaan
(Sugiono etal., 2021). Dengan membentuk jiwa kewirausahaan
sejak dini nantinya akan melatih kepercayaan diri,
bertanggung jawab, cara berkomunikasi dengan baik serta
melatih kemandirian, termasuk kedalam pendidikan yaitu
pembelajaran kewirausahaan di tingkat sekolah menengah dan
perguruan tinggi. Pendidikan kewirausahaan dapat



Book Chapter Ekonomi Universitas Negeri Semarang Jilid 3

menimbulkan minat berwirausaha serta meningkatkan
pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki seorang individu.

Menjadi wirausaha bukanlah hal yang mudah, seorang
wirausaha perlu memiliki kemampuan untuk menemukan atau
mengidentifikasi peluang yang dapat menghasilkan
keuntungan yang optimal. Dalam hal ini, minat untuk
berwirausaha sangatlah membangun karena menjadi dasar
utama untuk memotivasi diri sendiri dalam mendirikan sebuah
usaha. Minat berwirausaha adalah rasa ketertarikan dalam
menjalankan aktivitas yang membangun suatu usaha yang
berguna bagi diri sendiri maupun lingkungan sekitar (Septianti
& Frastuti, 2019).

Minat berwirausaha adalah ketertarikan dan hasrat
individu dalam bidang bisnis. Ketertarikan ini dipengaruhi oleh
keinginan untuk percaya kepada diri sendiri. Mereka berupaya
memanfaatkan kesempatan yang ada untuk membangun usaha
dengan tekad, semangat yang besar, serta keberanian untuk
mengambil risiko dan menghadapi berbagai rintangan.
Seorang wirausaha perlu memiliki sifat kreatif dan inovatif.
Hal-hal tersebut penting untuk kemajuan dan kesuksesan
suatu usaha (Istinganah & Widiyanto, 2020).

Pada dasarnya, pembentukan jiwa kewirausahaan
terdapat faktor-faktor dari dalam dan luar. Faktor dari dalam
wirausaha mencakup karakteristik pribadi, sikap, keinginan
dan kemampuan individu yang memberikan kekuatan untuk
berwirausaha. Di sisi lain, faktor eksternal berasal dari luar
individu wirausaha, meliputi unsur-unsur dari lingkungan
sekitar seperti: keluarga, dunia usaha, kondisi fisik, serta aspek
sosial ekonomi dan sebagainya (Hapuk et al., 2020).

Cara untuk meningkatkan ketertarikan berwirausaha
adalah dengan memahami metodologi yang digunakan siswa
dalam mengekspresikan rasa penasaran mereka terhadap
karakteristik suatu objek, peristiwa, atau topik tertentu.
Ketertarikan tidak ditentukan oleh genetik, tetapi diperoleh
melalui proses belajar, dan kemudian ketertarikan terhadap
suatu hal menjadi bagian dari pengalaman belajar dan
mempengaruhi akses terhadap ketertarikan baru. Ketertarikan
berwirausaha adalah kondisi mental yang memfokuskan
perhatian dan tindakan seseorang terhadap bidang wirausaha
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dengan perasaan senang karena memberikan manfaat bagi
individu. Ketertarikan berwirausaha melibatkan fokus pada
dunia wirausaha yang muncul dari rasa suka, termasuk
keinginan untuk mempelajari, memahami, dan membuktikan
lebih lanjut mengenai dunia wirausaha (Hapuk et al., 2020).

Minat berwirausaha merupakan dorongan yang muncul
dari keinginan dan ketertarikan individu untuk bekerja keras
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Hal ini juga mencakup
kesediaan untuk menghadapi risiko tanpa rasa takut serta
keinginan untuk belajar dari setiap kegagalan yang dialami
(Amalia & Murniawaty, 2020). Dengan adanya pembelajaran
kewirausahaan di SMK yang dikenal dengan istilah PKK
(Produk Kreatif Kewirausahaan), sehingga minat bisa tumbuh
dalam diri seseorang yang melakukan aktivitas kewirausahaan,
serta dapat memfasilitasi siswa untuk mendorong dan
mengembangkan minat berwirausaha siswa.

Selain pendidikan kewirausahaan, efikasi diri memiliki
peranan yang penting dalam mendorong kinerja seseorang di
berbagai sektor, termasuk minat dalam berwirausaha sehingga
dapat meningkatkan kemampuan yang dimiliki. Dengan
demikian, efikasi diri dapat mengembangkan ide-ide yang
kreatif dan inovatif untuk menjalankan usaha. Oleh karena itu,
efikasi diri dapat menjadi penegasan bahwa seseorang
tersebut dapat melakukan aktivitas wirausaha untuk mencapai
hasil yang diinginkan. Mereka yang memiliki tingkat efikasi diri
yang tinggi meyakini bahwa mereka mampu mengubah situasi
di sekitar mereka dan memiliki Kketertarikan untuk
berwirausaha, sehingga semakin tinggi efikasi diri, semakin
besar pula minat untuk menjadi wirausahawan (Yuan et al,,
2022).

Dengan mempunyai tingkat efikasi diri yang tinggi dapat
meningkatkan ketertarikan seseorang untuk berwirausaha.
Untuk memulai usaha, diperlukan rasa percaya diri bahwa
kemampuan yang dimiliki akan membawa kesuksesan bagi
usahanya. Oleh karena itu, efikasi diri berperan dalam
meningkatkan minat seseorang untuk berani memulai usaha
baru. Dalam menjalankan bisnis, seorang wirausaha perlu
memiliki sikap mandiri agar tidak tergantung pada orang lain,
serta mampu berdiri sendiri dalam mengelola usahanya dan
berani menghadapi tantangan serta risiko (Jannah, 2025).
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Efikasi diri dipandang sebagai kepercayaan seseorang
terhadap kemampuannya untuk melaksanakan suatu tindakan
dalam situasi tertentu. Seseorang yang memiliki efikasi diri
tinggi cenderung bekerja keras untuk mewujudkan apa yang
mereka inginkan, sehingga seseorang dengan efikasi diri yang
baik akan lebih optimis dan bersemangat dalam mencapai
tujuannya. Semakin tinggi tingkat efikasi diri seseorang,
semakin besar juga motivasi mereka untuk berwirausaha,
sebaliknya, jika efikasi diri rendah, minat mereka pun akan
menurun (Putry et al., 2020).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur.
Kajian literatur adalah metode yang digunakan untuk
mengumpulkan informasi dari berbagai referensi seperti
jurnal akademik, buku, dan artikel yang berkaitan dengan
subjek yang ingin diteliti. Proses ini melibatkan cara membaca,
penelaahan serta analisis literatur yang telah dikumpulkan.

Menurut (Cooper & Schindler, 2006), metode kajian literatur
dapat memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai topik
yang sedang diteliti, serta dapat membantu menemukan gap
penelitian yang bisa dilakukan oleh peneliti berikutnya. Hal ini
sejalan dengan pendapat yang dinyatakan oleh (Tranfield et al.,
2003) bahwa kajian literatur memiliki potensi besar untuk
berkontribusi dalam pengembangan teori dan praktik di suatu
bidang.

Sumber data yang dijadikan sumber informasi meliputi:
jurnal ilmiah, buku dan artikel ilmiah yang berhubungan
dengan topik yang akan diteliti. Penelitian ini dilakukan dengan
cara menelusuri artikel jurnal di berbagai platform, seperti:
Google Scholar. Menggunakan kata kunci kewirausahaan,
pendidikan kewirausahaan, efikasi diri, minat berwirausaha
dan siswa. Beberapa jurnal yang memenuhi kriteria dipilih
karena memberikan informasi tentang bagaimana pendidikan
kewirausahaan dan efikasi diri mempengaruhi minat
berwirausaha siswa. Analisis dilakukan untuk mengevaluasi
apakah ada keterkaitan antara pendidikan kewirausahaan,
efikasi diri dan minat berwirausaha siswa.

Metode kajian literatur adalah pendekatan yang efektif
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untuk mengumpulkan informasi dan data terkait topik
tertentu. Dengan menggunakan metode ini, peneliti dapat
menemukan gap penelitian dan dapat mengembangkan
pengetahuan di bidang tersebut dari peneliti sebelumnya.
Selain itu, metode ini juga memungkinkan peneliti untuk
menilai dan menyimpulkan dari hasil penelitian sebelumnya
secara lebih komprehensif.

PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan dari Studi Literatur: Pendidikan
Kewirausahaan dan Efikasi Diri Dalam Menumbuhkan Minat
Berwirausaha Siswa SMK, dapat dijelaskan sebagai berikut:

Berdasarkan hasil kajian literatur ini didukung dengan Teori
Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior)
dikembangkan oleh Ajzen pada tahun 1991. Teori ini
merupakan penyempurnaan dari Teori Tindakan Beralasan
(Theory of Reasoned Action) yang menambahkan konstruk baru
yang sebelumnya tidak ada, yaitu kontrol perilaku (Perceived
Behavioral Control). Penambahan konstruk ini bertujuan untuk
menjelaskan bagaimana perilaku individu dapat dipengaruhi
oleh keterbatasan dan kendala yang disebabkan oleh
kurangnya sumber daya yang diperlukan untuk melaksanakan
perilaku tersebut (Ajzen, 1991). Theory of Planned Behavior
(TPB) merupakan salah satu model yang efektif untuk
mengevaluasi minat seseorang (Kurniawan et al., 2016). Model
ini telah diakui sebagai salah satu yang terbaik dalam
memahami perubahan perilaku, terutama dalam menilai minat
berwirausaha. Karena itu, TPB sering digunakan untuk
meneliti perilaku terencana terkait dengan niat individu dalam
memulai suatu bisnis.

Teori ini menjelaskan bahwa perilaku individu muncul
karena adanya niat, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor
internal dan eksternal. Beberapa faktor tersebut meliputi:
sikap individu terhadap perilaku, kepercayaan mengenai hasil
perilaku, norma subjektif, kepercayaan normatif serta motivasi
untuk mematuhi norma-norma tersebut. TPB berlandaskan
asumsi bahwa manusia adalah makhluk rasional yang
mempertimbangkan konsekuensi dari tindakan mereka
sebelum mengambil keputusan untuk berperilaku. Dalam
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Theory of Reasoned Action (TRA), niat terhadap suatu perilaku
dibentuk oleh dua faktor utama, yaitu sikap terhadap perilaku
dan norma subjektif. Sementara itu, dalam TPB, satu faktor
tambahan, yaitu Perceived Behavior Control, juga turut
diperhitungkan (Ajzen, 1991).

Minat berwirausaha dapat dipahami sebagai fokus
perhatian yang mendalam terhadap dunia wirausaha, yang
disertai dengan rasa suka atau kegembiraan, karena diyakini
akan memberikan manfaat berupa keuntungan. Hal ini
merupakan kecenderungan serta keinginan dalam diri individu
untuk menciptakan kegiatan, usaha atau aktivitas bisnis lain
secara tekun dan dengan tekad yang kuat, demi mencapai
kemandirian serta memenuhi kebutuhan hidup tanpa rasa
takut akan risiko dan tanpa adanya paksaan dari pihak
manapun (Putry et al, 2020). Minat berwirausaha adalah
keinginan dan ketertarikan untuk menjalankan sesuatu yang
baru, diiringi dengan kemauan dan kemampuan untuk
memanfaatkan sumber daya yang ada menjadi sebuah peluang
usaha. Minat seseorang terhadap kewirausahaan seringkali
muncul dari pengetahuan serta informasi mengenai bidang
tersebut, yang mendorong individu untuk berpartisipasi secara
langsung. Melalui pengalaman yang diperoleh, diharapkan
akan timbul keinginan yang lebih besar untuk mengeksplorasi
dunia wirausaha (Ritonga et al., 2022).

Pemahaman tentang minat berwirausaha dapat diukur
melalui beberapa indikator, (Taufiq et al., 2019) bahwa ada
enam indikator yang digunakan untuk mengukur minat
berwirausaha, yaitu: (1) Percaya diri, seorang wirausaha harus
memiliki rasa percaya diri yang tinggi, dengan adanya tingkat
kepercayaan diri yang tinggi umumnya telah mencapai
kedewasaan fisik dan mental, sehingga merasa yakin dalam
meraih keberhasilan. (2) Berorientasi pada tugas dan hasil,
seseorang yang memiliki prioritas tinggi terhadap prestasi
cenderung memiliki orientasi dalam pencapaian. (3)
Pengambilan risiko, tingkat risiko yang dihadapi sebanding
dengan potensi keuntungan yang dapat diraih. Oleh karena itu,
kewirausahaan memerlukan keberanian untuk mengambil
risiko. (4) Kepemimpinan, seorang wirausaha yang berkualitas
harus memiliki keterampilan kepemimpinan yang baik.
Seorang pemimpin yang efektif adalah mereka yang terbuka
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terhadap kritik dan saran dari orang lain, serta responsif
terhadap lingkungan sekitar. (5) Keorisinilan, dalam
berwirausaha, penting untuk memiliki ide-ide baru agar usaha
yang dijalani dapat berbeda dari yang lain. (6) Berorientasi ke
masa depan, seorang wirausaha perlu memiliki visi yang
progresif untuk terus berinovasi dan mengidentifikasi peluang
yang ada.

Seorang wirausahawan adalah individu yang mampu
mengidentifikasi peluang dan membangun organisasi untuk
memanfaatkan peluang tersebut. Wirausaha berfokus pada
individu yang berani memulai usaha serta mengembangkan
ekonomi masyarakat, dengan keberanian dalam mengambil
risiko dan memiliki berbagai ide kreatif serta inovatif yang
berkaitan dengan perubahan dan perkembangan yang terjadi.
Wirausahawan dapat mengidentifikasi berbagai peluang dan
mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki untuk mengubah
kesempatan tersebut menjadi keuntungan (Haloho, 2023).

Modal utama seorang wirausahawan terdiri dari minat,
keuletan, semangat dan sikap pantang menyerah. Modal-modal
tersebut berpengaruh besar terhadap kesiapan siswa
menghadapi masa depan, yang sebelumnya cenderung
memilih menjadi pencari kerja, kini dapat bertransformasi
menjadi pencipta lapangan pekerjaan. Siswa yang dibekali
dengan pendidikan kewirausahaan serta memiliki efikasi diri
yang tinggi, berpotensi untuk menemukan ide-ide baru dan
terus berinovasi, sehingga dapat menghasilkan sesuatu yang
bermanfaat dan menguntungkan (Mugiyatun & Khafid, 2020).

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan dengan
sadar dan sistematis untuk mengembangkan potensi diri
melalui proses pembelajaran. Proses pembelajaran ini
sebenarnya dimulai sejak dini, bahkan ketika seseorang masih
berada dalam kandungan. Pembelajaran adalah sebuah
komunikasi yang terjadi antara pengajar dan peserta didik,
antara guru dan siswa, yang memanfaatkan sumber
pengetahuan yang dimiliki siswa, seperti: kemampuan dasar,
minat, bakat dan gaya belajar (Arni et al., 2022).

Pendidikan kewirausahaan merupakan suatu proses
yang membekali orang dengan pemahaman dan kemampuan
untuk melihat peluang yang tidak diperhatikan oleh orang lain
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serta mempunyai keberanian dan keyakinan untuk bertindak
ketika orang lain ragu. Tujuan pendidikan kewirausahaan yaitu
agar siswa dapat mengimplementasikan diri dalam
kewirausahaan. Selain itu, pendidikan kewirausahaan sebagai
cara yang efektif untuk mendorong dan menumbuhkan minat
berwirausaha di kalangan siswa (Hapuk et al.,, 2020). Selain
potensi internal dalam diri siswa, faktor eksternal juga
berperan penting dalam proses pembelajaran. Lingkungan,
sarana, dan sumber belajar yang ada di sekitar siswa turut
mempengaruhi hasil pembelajaran. Melalui pendidikan
kewirausahaan, siswa dapat mengembangkan minat
berwirausaha dan meningkatkan kompetensi mereka dengan
memanfaatkan peluang serta sumber daya yang tersedia.

Pendidikan kewirausahaan bertujuan untuk membangun
pola pikir, sikap dan keterampilan berwirausaha, yang
mencakup berbagai aspek seperti: pengembangan ide, inovasi
dan gagasan untuk memulai wusaha. Pendidikan ini
berkontribusi dalam mengurangi tingkat pengangguran di
suatu negara dan berfungsi sebagai sarana untuk
menghasilkan sumber daya manusia yang mampu
menggerakkan perekonomian dan meningkatkan
kesejahteraan, sehingga pada akhirnya dapat mengurangi
kemiskinan (Akhmad, 2021). Pendidikan kewirausahaan
adalah bentuk kepedulian dunia pendidikan terhadap
kemajuan suatu bangsa. Dalam pendidikan kewirausahaan,
terdapat nilai-nilai dan cara kerja yang diperlukan untuk
mencapai kesuksesan (Nuraeni, 2020).

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah lembaga
pendidikan formal yang menawarkan pendidikan kejuruan di
tingkat menengah, sebagai lanjutan dari pendidikan di SMP
atau MTS. Dalam konteks SMK, pendidikan kewirausahaan
menjadi bagian dari mata pelajaran Produk Kreatif dan
Kewirausahaan (PKK). Integrasi nilai-nilai kewirausahaan
dalam proses pembelajaran kejuruan sangat penting untuk
membangun kesadaran siswa dan membentuk karakter
kewirausahaan mereka.

Kegiatan pembelajaran yang terencana dan terstruktur
dapat  meningkatkan = pengetahuan  siswa  tentang
kewirausahaan, sekaligus mengubah pola pikir mereka dari
yang cenderung menjadi karyawan menjadi pencari peluang
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kerja dengan mengembangkan sikap kreatif dan inovatif.
Pembelajaran kewirausahaan merupakan faktor penting
dalam menumbuhkan jiwa dan perilaku berwirausaha di
kalangan generasi muda. Untuk membentuk karakter
kewirausahaan, siswa perlu terlibat dalam aktivitas nyata yang
berkelanjutan, sehingga mereka dapat menciptakan produk
dan jasa yang mendatangkan keuntungan melalui kreativitas
dan inovasi yang mereka miliki (Khomsun, 2022).

Dengan demikian, bahwa minat merupakan dorongan
yang muncul dari dalam diri individu, didorong oleh rasa ingin
tahu dan kepuasan yang diperoleh tanpa adanya tekanan dari
pihak lain. Minat ini juga berkaitan erat dengan kemampuan
individu untuk mengidentifikasi peluang dan mengubahnya
menjadi sesuatu yang menguntungkan. Proses dan interaksi
dengan lingkungan sekitar turut berperan dalam
mengembangkan minat tersebut. Di sisi lain kewirausahaan
pada dasarnya berfokus pada usaha untuk memahami nilai,
kemampuan dan perilaku individu dalam berkreasi dan
berinovasi.

Pendidikan kewirausahaan sangat penting untuk
membekali serta mendukung pelaksanaan kegiatan
kewirausahaan. Melalui pendidikan ini, siswa memperoleh
pengetahuan dan keterampilan yang bermanfaat untuk
memulai bisnis. Bagi siswa SMK, pemahaman tentang
kewirausahaan menjadi hal yang krusial, mengingat tingkat
pengangguran yang tinggi di kalangan lulusan SMK. Semakin
dalam pendidikan kewirausahaan yang diterima siswa SMK,
semakin luas pula pemahaman mereka tentang seluk-beluk
kewirausahaan. Pendidikan kewirausahaan berperan dalam
menumbuhkan minat siswa untuk berwirausaha, karena
memberikan landasan bagi mereka untuk memulai usaha yang
ingin mereka kembangkan. Tanpa dukungan pendidikan
kewirausahaan yang memadai, siswa SMK akan menghadapi
kesulitan dalam memulai, mengelola dan mengatasi berbagai
tantangan dalam usaha mereka di masa depan.

Selain pendidikan kewirausahaan, efikasi diri juga
memegang peranan penting dalam menumbuhkan minat
berwirausaha. Menurut (Bandura, 1997) menjelaskan bahwa
efikasi diri adalah  keyakinan individu terhadap
kemampuannya untuk mengontrol tindakan dan peristiwa di
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sekitar mereka. Individu yang percaya bahwa mereka dapat
melakukan sesuatu yang dapat mempengaruhi keadaan di
lingkungan sekitar mereka lebih cenderung untuk bertindak
dan mencapai keberhasilan dibandingkan dengan mereka yang
memiliki efikasi diri yang rendah.

Efikasi diri adalah persepsi individu tentang seberapa
efektif mereka berfungsi dalam kondisi tertentu (Atiningsih &
Kristanto, 2020). Efikasi diri berkaitan dengan keyakinan
individu bahwa mereka memiliki kemampuan untuk
menjalankan aksi yang diinginkan. Efikasi diri adalah
keyakinan seseorang dalam menguasai kemampuannya yang
dinyatakan melalui serangkaian tindakan untuk memenuhi
tuntutan hidupnya. Individu dengan efikasi diri yang tinggi
akan percaya bahwa mereka dapat melakukan sesuatu untuk
mengubah situasi di sekitarnya, sementara individu yang
rendah efikasi diri merasa tidak mampu mengatasi apapun
yang berada dalam jangkauan mereka. Dalam situasi yang
menantang, orang dengan efikasi diri rendah cenderung lebih
mudah menyerah, sedangkan mereka yang memiliki efikasi diri
tinggi akan berusaha lebih keras untuk mengatasi rintangan
yang ada (Ningsih & Hayati, 2020).

Peluang seseorang untuk meraih keberhasilan dalam
berwirausaha berperan penting dalam efikasi diri yang
dimiliki. Hal ini juga berlaku bagi siswa SMK, siswa dengan
efikasi diri tinggi cenderung lebih percaya diri dan
berkomitmen untuk memberikan yang terbaik dalam setiap
tugas yang dihadapi. Efikasi diri diharapkan dapat
menumbuhkan minat berwirausaha dan membangun
keinginan untuk memulai usaha. Dengan demikian, seseorang
akan lebih cenderung berpikir kreatif dan inovatif dalam
menciptakan produk baru, yang pada akhirnya dapat
membuka peluang usaha dan mengurangi angka pengangguran
(Rahayu & Sulistyowati, 2022).

Pengukuran efikasi diri seseorang berhubungan dengan
tiga aspek, yaitu: (1) Tingkat Kesulitan Tugas (Magnitude)
yaitu tingkat kesulitan tugas mengacu pada derajat tantangan
yang dihadapi seorang individu. Beban tugas yang dihadapi
oleh seseorang ditentukan oleh kompleksitasnya, yang terdiri
dari kategori sederhana, menengah dan rumit. (2) Kekuatan
Keyakinan (Strength) yaitu kekuatan keyakinan berhubungan
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dengan  seberapa  kuat seseorang percaya pada
kemampuannya. Keyakinan yang kuat dan stabil pada individu
akan mendorong mereka untuk terus berusaha mencapai
tujuan, meskipun belum memiliki pengalaman yang relevan.
Sebaliknya, keyakinan yang lemah dan keraguan terhadap
kemampuan diri dapat dengan mudah dipengaruhi oleh
pengalaman negatif. (3) Generalitas (Generality) yaitu
generalisasi berkaitan dengan seberapa luas area perilaku di
mana individu merasa percaya diri dengan kemampuannya.
Rasa percaya diri ini tergantung pada sejauh mana seseorang
memahami kemampuannya dalam berbagai aktivitas dan
situasi yang lebih beragam.

Efikasi diri merupakan keyakinan seseorang mengenai
kemampuannya untuk merencanakan dan melaksanakan
tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu
(Ajzen, 1991). Dalam hal ini, siswa yang memiliki keyakinan
terhadap kemampuan mereka dalam mengatasi berbagai
tantangan, membuat pilihan, dan tetap bertahan saat
menghadapi rintangan biasanya lebih berminat untuk memulai
usaha sendiri. Mereka lebih bersedia mengambil risiko dan
memiliki keyakinan saat menghadapi ketidakpastian di dunia
bisnis. Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan efikasi
diri siswa melalui cara-cara seperti: memberikan umpan balik
positif, memberdayakan pengalaman belajar yang aktif, dan
membiasakan mereka untuk menghadapi tantangan di
lingkungan pendidikan, terutama di SMK. Selanjutnya, dalam
konteks pendidikan kewirausahaan, pengembangan efikasi
diri dapat didukung melalui kegiatan nyata seperti: simulasi
bisnis, permainan peran, studi kasus, serta program mentoring.
Kegiatan-kegiatan ini memberikan pengalaman langsung yang
dapat membentuk pandangan positif siswa terhadap
kemampuan mereka, sehingga mendorong keberanian dan
ketekunan saat menghadapi berbagai tantangan dalam
berwirausaha (Jannah, 2025).

Efikasi diri dapat menumbuhkan minat berwirausaha
sehingga mampu untuk melakukan kegiatan kewirausahaan.
Hal ini disebabkan oleh kemampuan yang tinggi pada diri
siswa, yang meningkatkan minat mereka untuk memulai
bisnis. Sebaliknya, jika kemampuan diri siswa rendah dalam
bidang kewirausahaan, maka minat untuk berwirausaha juga
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akan menurun. Dengan adanya keyakinan pada kemampuan
diri dapat menumbuhkan minat individu untuk berwirausaha.
Di sisi lain, jika keyakinan seseorang rendah, maka
ketertarikan untuk berwirausaha juga akan rendah. Minat
kewirausahaan adalah kondisi psikologis yang muncul dari
keinginan untuk memulai bisnis dan perhatian lebih pada
dunia kewirausahaan karena manfaat bagi diri sendiri. Oleh
karena itu, efikasi diri dapat meningkatkan minat
berwirausaha dengan ditumbuhkannya ketertarikan terhadap
bidang ini, tanpa adanya paksaan dari luar pada individu yang
berani menciptakan peluang bisnis. Siswa dengan tingkat
efikasi diri tinggi biasanya lebih berani mengambil kesempatan
dan menghadapi tantangan untuk mengembangkan
kemampuannya. Di sisi lain, siswa yang memiliki efikasi diri
rendah cenderung merasa ragu untuk memulai sesuatu yang
baru karena takut akan kegagalan (Nabilah & Kurniawan,
2022).

Dengan demikian, peluang individu untuk meraih suatu
keberhasilan dalam berwirausaha berkaitan dengan seberapa
besar efikasi diri yang dimiliki. Begitu pula pada siswa SMK,
mereka yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan percaya dan
terus berupaya memberikan yang terbaik untuk setiap tugas
yang dimilikinya. Sehingga efikasi diri dapat meningkatkan
ketertarikan individu untuk berbisnis dan membangun
keinginan untuk memulai sebuah usaha, sehingga mendorong
mereka untuk berpikir secara kreatif dan inovatif dalam
menciptakan produk baru yang memungkinkan mereka untuk
membuka usaha dan mengurangi tingkat pengangguran.

Sebelum niat ada, biasanya seseorang mempunyai
semangat atau keinginan untuk menciptakan sesuatu yang
mendorong mereka menuju kesuksesan. Mereka adalah orang-
orang yang memiliki insting untuk berprestasi tinggi dan
berani mengambil pilihan yang telah mereka tentukan. Selain
itu, keinginan yang kuat untuk mencapai tujuan akan
membentuk rasa percaya diri, orang-orang dengan rasa
percaya diri yang tinggi cenderung memiliki kemauan yang
kuat untuk mengembangkan diri melalui usaha mandiri. Efikasi
diri dalam kewirausahaan dapat dipahami sebagai keyakinan
dalam diri untuk berani melakukan tindakan apapun meskipun
harus menghadapi risiko, dan ini bertujuan sebagai bentuk
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pembuktian diri.

PENUTUP
Berdasarkan kajian literatur dan penelitian sebelumnya,

dapat disimpulkan bahwa pendidikan kewirausahaan dan
efikasi diri dapat membangun minat berwirausaha. Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan dapat
mendorong siswa untuk tertarik dalam berwirausaha. Selain
itu, tingkat percaya diri yang tinggi di kalangan siswa SMK
dapat meningkatkan minat mereka dalam berwirausaha. Oleh
karena itu, dukungan terhadap pendidikan kewirausahaan di
sekolah-sekolah SMK agar para lulusannya tidak hanya
mencari pekerjaan, tetapi juga mampu menciptakan peluang
kerja dengan menjadi seorang wirausahawan.
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